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PENGARUH EKSTRAK RANTING KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-

sinensis) TERHADAP KADAR KOLESTEROL TOTAL, TRIGLISERIDA 

DAN GLUKOSA DARAH MENCIT SERTA SUMBANGANNYA PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ekstrak ranting kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) telah dilakukan 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kadar kolesterol total, trigliserida dan 

glukosa darah mencit. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. 

Penelitian ini terdiri dari perlakuan kontrol negatif (aquades), perlakuan kontrol 

positif (MDLT 0,1 ml/10g BB), serta perlakuan ekstrak ranting kembang sepatu 

dengan dosis masing-masing 2,5 mg/10gBB; 7,5 mg/10gBB; dan 15 mg/10gBB. 

Data dianalisis dengan perhitungan sidik ragam dan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa ekstrak ranting kembang sepatu 

berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan kadar kolesterol total, trigliserida dan 

glukosa darah. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa ekstrak ranting kembang sepatu 

dengan dosis 2,5 mg/10gBB merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan 

kadar kolesterol total, trigliserida dan glukosa darah mencit. Informasi hasil 

penelitian ini dapat menjadi alternatif contoh materi pembelajaran dan sumbangan 

bahan ajar pada pembelajaran Biologi Kelas XI Semester I pada Kompetensi Dasar 

3.6 

 
Kata kunci : Hibiscus rosa-sinensis, Kolesterol Total, Trigliserida, Glukosa Darah, MDLT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hiperlipidemia merupakan penyakit yang terjadi karena adanya 

penumpukan lemak yang berlebihan di dalam darah. Hiperlipidemia mengacu 

pada peningkatan kadar kolesterol dan trigliserida yang tidak larut dalam darah 

(Ducharme dan Rani, 2008). Hiperlipidemia dapat memicu terjadinya penyakit 

seperti aterosklerosis. Selain aterosklerosis, penyakit lainnya yang dapat 

disebabkan oleh hiperlipidemia dan berbahaya bagi tubuh yaitu penyakit 

hipertensi dan diabetes (Poedjiadi dan Titin, 2007). Hiperlipidemia dapat 

menyebabkan terjadinya defisiensi insulin sehingga menyebabkan kadar glukosa 

darah menjadi tinggi (Murray, dkk., 2012). Banyak penyakit yang dapat 

disebabkan oleh hiperlipidemia sehingga dibutuhkan pengobatan untuk 

menanggulanginya yaitu dengan menggunakan tanaman yang bersifat sebagai 

obat. 

Indonesia kaya akan berbagai jenis tanaman yang berpotensi sebagai 

tanaman obat. Tanaman obat merupakan tanaman yang mempunyai fungsi ganda 

yaitu selain sebagai dekorasi halaman rumah, tanaman obat juga berfungsi 

sebagai ramuan alami yang digunakan untuk mengobati berbagai penyakit (Duaja,  

dkk., 2011). Tanaman obat banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

mengobati berbagai penyakit seperti demam, diare, hipertensi, diabetes dan 

kolesterol yang tinggi. Tanaman obat yang biasa digunakan oleh masyarakat 

untuk menurunkan kadar kolesterol dan glukosa darah secara ilmiah belum 

terbukti kebenarannya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk membuktikan 

potensi tanaman obat dalam menurunkan kadar kolesterol dan glukosa darah. 

Penelitian mengenai tanaman obat yang digunakan untuk menurunkan 

kolesterol, trigliserida dan glukosa darah sudah pernah dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan pada tanaman gedi menunjukkan bahwa daun gedi mempunyai efek 
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hipolipidemik pada tikus jantan (Ranti, dkk., 2013). Penelitian yang dilakukan 

pada tanaman seledri menunjukkan bahwa seledri dapat menurunkan kadar 

kolesterol total dan LDL pada tikus secara signifikan karena kandungan senyawa 

tanin (Umarudin, dkk., 2012). Selain itu, penelitian yang dilakukan pada daun 

binahong menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong dapat menurunkan kadar 

gula darah pada tikus jantan karena mempunyai senyawa saponin (Makalalag, 

dkk., 2013). Pada penelitian-penelitian tersebut dapat diartikan bahwa senyawa 

aktif yang dapat menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida dan glukosa darah 

adalah flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa aktif seperti flavonoid, tanin dan 

saponin ini terdapat pada tanaman kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis). 

Kembang sepatu sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

mengobati berbagai penyakit. Penelitian yang telah dilakukan terhadap daun 

tanaman kembang sepatu pada mencit hiperlipidemia yang diinduksi Triton WR 

1339 menunjukkan bahwa daun dari tanaman ini dapat menurunkan kadar lipid 

dalam darah (Mishra, dkk., 2011). Begitu juga dengan bunga dari tanaman ini, 

penelitian menunjukkan bahwa bunga dari tanaman ini bermanfaat untuk 

menurunkan kadar lipid dalam darah pada tikus albino galur wistar yang 

diinduksi hiperlipidemia (Mukesh dan Patil, 2011). Penelitian lain juga 

membuktikan bahwa akar dari tanaman ini juga dapat menurunkan kadar lipid 

dalam darah pada tikus jantan yang diinduksi hiperlipidemia (Kumar, dkk., 2009). 

Penelitian-penelitian ini hanya terkait dengan kadar lipid saja, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan terkait dengan kadar kolesterol total, trigliserida 

dan glukosa darah yang berhubungan dalam metabolisme tubuh. Selain daun, 

bunga dan akar yang telah terbukti menurunkan kadar lipid dalam darah, terdapat 

bagian lainnya dari tanaman kembang sepatu yang diduga dapat menurunkan 

kadar kolesterol dan glukosa darah yaitu pada bagian rantingnya. 

Ranting tanaman kembang sepatu kurang dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam pengobatan penyakit. Berdasarkan literatur, ranting kembang sepatu 

mempunyai senyawa-senyawa aktif seperti tanin, saponin, flavonoid (quercetin) 
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dan alkaloid (Patel, dkk., 2012), serta mempunyai senyawa dari golongan sterol 

yaitu beta sitosterol dan stigmasterol (Kumar dan Ashatha, 2012). Oleh karena 

itu, penelitian untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak ranting kembang sepatu  

terhadap kolesterol total, trigliserida dan glukosa darah perlu dilakukan. Dengan 

adanya penelitian terhadap ranting kembang sepatu diharapkan dapat melengkapi 

data dan informasi bagi masyarakat sebagai tanaman yang bermanfaat dalam 

mengobati hiperlipidemia. 

Informasi dari penelitian yang dilakukan terhadap ranting kembang sepatu 

pada mencit yang memiliki kadar kolesterol total, trigliserida dan glukosa darah 

yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu contoh dari tanaman 

yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit hiperlipidemia dalam 

pembelajaran biologi pada kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas kelas XI 

semester I. Informasi mengenai potensi ranting kembang sepatu sebagai 

antihiperlipidemia dapat disumbangkan dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, khususnya dalam materi pembelajaran sebagai contoh upaya penanganan 

dan pencegahan penyakit pada sistem peredaran darah manusia. Penyakit yang 

terjadi pada sistem peredaran darah manusia dipelajari pada materi pembelajaran 

biologi di SMA pada Kompetensi Dasar 3.6 yaitu menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya 

dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah 

serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia 

melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak ranting kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) 

berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan kadar kolesterol total, 

trigliserida dan glukosa darah mencit? 
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2. Berapakah dosis efektif ekstrak ranting kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis) untuk menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida dan glukosa 

darah mencit? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diharapkan, maka permasalahannya 

dibatasi pada hal-hal berikut ini : 

1. Bagian yang digunakan pada tanaman kembang sepatu adalah ranting 

bagian atas dengan diameter sekitar 0,1-0,7 cm. 

2. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit jantan 

(Mus musculus L.) galur Swiss-Webster yang berumur berkisar 2-3 

bulan dengan berat sekitar 25 - 30 gram. 

3. Parameter yang diuji dalam penelitian ini mencakup penurunan dari 

kadar kolesterol total, trigliserida dan kadar glukosa darah mencit. 

4. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi ranting kembang sepatu 

adalah etanol 96%. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak ranting kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis) terhadap kadar kolesterol total, trigliserida dan kadar glukosa 

darah mencit. 

2. Mencari dosis efektif untuk menurunkan kadar kolesterol total, 

trigliserida dan glukosa darah mencit. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini : 

1. Menjadi bahan informasi kepada masyarakat mengenai potensi ranting 

kembang sepatu terhadap penurunan kadar kolesterol total, trigliserida 

dan glukosa darah. 
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2. Dapat diterapkan dalam pembelajaran biologi kelas XI sebagai bahan 

pengayaan pada Kompetensi Dasar 3.6 yaitu Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan 

mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 

mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, 

percobaan, dan simulasi. 

3. Mendapatkan dosis ekstrak ranting kembang sepatu yang tepat untuk 

menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida dan glukosa darah dengan 

optimal. 

4. Menambah data inventaris tumbuhan obat yang berpotensi untuk 

menurunkan kadar kolesterol dan glukosa darah. 

 

1.6 Hipotesis 

H0  : Ekstrak ranting kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) tidak 

berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan kadar kolesterol total, 

trigliserida dan kadar glukosa darah mencit. 

H1  :  Ekstrak ranting kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) berpengaruh 

sangat nyata terhadap penurunan kadar kolesterol total, trigliserida 

dan kadar glukosa darah mencit. 
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